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Abstrak 

 

Usaha Mikro memberikan kontribusi pada perekonomian keluarga maupun pemerintah, oleh sebab itu perlu adanya perhatian 

terhadap pelaku usaha. Dengan berkembangnya pelaku usaha maka akan dapat membantu pemerintah dalam penyerapan tenaga 

kerja dan mengatasi masalah pengangguran. Pentingnya pelaku usaha bagi pemerintah, maka langkah yang dapat dilkukan dengan 

mengidentifikasi potensi-potensi yang pada pada pelaku usaha di daerah-daerahnya sendiri. Kabupaten Penajam Paser Utara 

merupakan salah satu kabupaten di Kalimantan Timur yang memiliki pelaku usaha di berbagai usaha. Pelaku usaha pada 

kabupaten Penajam Paser Utara memiliki masalah terkait pengetahuan dalam melakukan pengembangan usahanya. Pengabdian 

Masyarakat ini memiliki tujuan untuk menambah pengetahuan kepada pelaku usaha pada Kabupaten Penajam Paser Utara untuk 

dapat mengembangkan usahanya. Hasil dari kegiatan pengabdian ini bahwa pelaku usaha telah memahami perlunya melakukan 

pengembangan usaha serta mengetahui cara melakukan pengembangan usaha yang telah dimilikinya. 

Kata Kunci: pengembangan, usaha, UMKM 

 

 

Abstract 

 

Micro businesses contribute to the economy of families and the government, therefore there needs to be attention to business 

actors. With the development of business actors it will be able to help the government in absorbing labor and overcoming the 

problem of unemployment. The importance of business actors for the government is that steps can be taken by identifying the 

potential of business actors in their own regions. North Penajam Paser Regency is one of the districts in East Kalimantan which 

has business actors in various businesses. Business actors in North Penajam Paser district have problems related to knowledge in 

developing their businesses. This Community Service aims to increase knowledge of business actors in North Penajam Paser 

Regency so they can develop their businesses. The result of this service activity is that business actors understand the need to 

develop their business and know how to develop the business they already have. 

Keywords: development, business, MSMEs 

 

1. Pendahuluan 

Kehadiran Usaha  Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) kini menjadi bagian dari kegiatan 

perekonomian masyarakat nasional, karena adanya 

UMKM memberikan kontribusi dalam pemerataan 

pendapatan masyarakat melalui penyerap tenaga kerja 

secara besar-besaran dan menjadi salah satu solusi 

untuk mengurangi  pengangguran (Halik et al., 2020). 

Peran UMKM dalam ekonomi sangat mencolok. 

Selain mengurangi pengangguran, UMKM juga 

mampu untuk menjadi sektor perekonomian yang 

dapat menyokong sistem perekonomian. Oleh karena 

itu, perlu adanya peran pemerintah dalam 

pengembangan Masyarakat (Yamani et al., 2019). 

Pemerintah memiliki tugas yang berhubungan dengan 

bidang ekonomi, yaitu: (a) Fasilitator: Pemerintah 

daerah dapat melakukan pembangunan secara cepat 

melalui perbaikan lingkungan di daerahnya, (b) 

Stimulator: Pemerintah daerah dapat menstimulasi 

pengembangan usaha melalui tindakan yang mampu 

mempengaruhi perusahaan-perusahaan untuk masuk 

ke daerah tersebut dan menjaga agar perusahaan yang 

telah ada agar tetap berada di daerah tersebut, dengan 

stimulator yang dapat menciptakan pengembangan 

ekonomi masyarakat di bidang UMKM (Endaryono & 

Djuhartono, 2018). 

Adanya peran pemerintah ini akan dapat 

melancarkan kelangsungan hidup UMKM. UMKM 

dapat menjadi sektor prioritas dalam penggalian 

potensi pajak penghasilan adalah sektor industri 

pengolahan dan sektor perdagangan. Kedua sektor 

tersebut memiliki potensi pajak penghasilan yang 

paling besar dibandingkan ssektor lainnya. Oleh 

karena itu, perlunya pemahaman lebih lanjut yang 

diberikan kepada para pelaku UMKM. Harapannya, 

pelaku UMKM dapat memenuhi kewajiban 
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perpajakannya sesuai dengan aturan yang berlaku. 

(Suyanto et al., 2022). 

Usaha Mikro, merupakan usaha produktif milik 

perorangan atau badan usaha perorangan yang telah 

memenuhi syarat  usaha mikro, sedangkan Usaha 

Kecil, dapat diartikan sebagia usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dijalankan oleh 

perorangan atau badan usaha yang memenuhi syarat 

usaha kecil; serta, selanjutnya Usaha Menengah 

merupakan suatu usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

yang dimiliki dan dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana sesuai dengan 

peraturan perundangan (Hariyoko, 2018). 

Tambunan (2012) menyatakan bahwa UMKM 

memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Jumlahnya 

banyak dan tersebar; (2) Sangat padat karya; (3) 

Dilakukan oleh berbagai lapisan; (4) Teknologi yang 

digunakan memiliki proporsi yang cocok dengan 

faktor produksi dan kondisi; (5) Kemampuannya yang 

dapat bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi;(6) 

Modal yang digunakan berasal dari tabungan pribadi 

pemilik; (7) Sumber lain yang berupa modal masih 

berkaitan dengan pemilik usaha; 8) Produk yang 

dihasilkan relatif murah dan sederhana; (9) Dinamis 

dan mampu menyesuaikan dengan perubahan; dan 

(10) Fleksibel dan mampu bertahan melawan pesaing 

dari industri besar. 

Selain karakteristik yang ada pada UMKM, 

Mulyana et al., (2021) juga menyatakan bahwa 

UMKM memiliki aktivitas-aktivitas ekonomi yang 

diantaranya ditandai dengan (1) mudah untuk 

dimasuki; (2) bersandar pada sumber daya lokal; (3) 

usaha milik sendiri; (4) operasinya dalam skala kecil; 

(5) padat karya dan teknologinya bersifat adaptif; (6) 

keterampilan dapat diperoleh di luar sistem sekolah 

formal; serta (7) Pasarnya bersifat kompetitif.  

Aktivitas-aktivitas ekonomi yang dimiliki oleh 

UMKM seharusnya akan dapat menjadi peluang besar 

dalam meningkatkan perekonmian suatu negara. Saat 

ini, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai  

tantangan, seperti keterbatasan modal, kurangnya 

akses ke pasar dan teknologi, dan minimnya 

kemampuan dalam mengelola bisnis. Oleh karena itu, 

pemerintah dan berbagai pihak terkait telah 

melakukan berbagai upaya  untuk mengembangkan 

UMKM, seperti memberikan bantuan modal dan 

pelatihan, meningkatkan akses ke pasar dan teknologi, 

serta memfasilitasi proses pendaftaran dan perizinan 

usaha (Nursanty et al., 2023). 

Keterbatasan yang dimiliki UMKM di Indonesia 

termasuk UMKM di Kabupaten Penajam Paser Utara 

akan dapat menjadi penghambat pelaku usaha atau 

UMKM dalam mengembangkan usahanya sehingga 

akan berdampak pada perekonomian suatu negara. 

Dengan besarnya peranan UMKM maupun pelaku 

usaha dalam memberikan kontribusinya untuk negara, 

maka perlu dilakukan sosialisasi untuk menumbuhkan 

semangat dan cara dalam melakukan pengembagan 

usaha.  

Sosialisasi ini diharapkan mampu  menumbuhkan 

semangat dan menambah wawasan serta pengetahuan 

tentang cara mengembangkan usaha yang telah 

dimiliki agar dapat berkembang dari skala kecil 

menjadi skala besar sehingga akan dapat merubah 

perekonomian keluarga secara khusus dan menambah 

perekonomian negara secara umum. 

 

 

2. Bahan dan Metode 

Pelaksanaan sosialisasi tentang menumbuhkan 

semangat wirausaha dalam mengembangkan usaha 

mikro bagi masyarakat kabupaten Penajam Paser Utara 

dilaksanakan pada hari Kamis dan Jumat, tanggal 9 

dan 10 November 2023, menggunakan beberapa alat 

dan bahan diantaranya: (1) buku; (2) alat tulis; (3) 

laptop; (4) LCD Proyektor. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul 

Sosialisasi Pengembangan Usaha Mikro Para Pelaku 

Usaha di Kabupaten Penajam Paser Utara melalui 

beberapa tahap sebagai berikut: 

a) Tahap Perencanaan, dimana pada tahap ini tim 

melakukan koordinasi terhadap materi yang akan 

disampaikan pada saat melakukan sosialisasi dan 

penyuluhan. 

b) Tahap Pelaksanaan Kegiatan. Pada tahap ini 

menggunakan beberapa metode, yaitu: (1) 

Ceramah, yakni memaparkan materi mengenai 

Kewirausahaan seperti: memulai berwirausaha dan 

mengembangkan usaha; (2) Tanya jawab, yakni 

digunakan untuk merespon sejauh mana tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan; (3) Simulasi, yaitu digunakan untuk 

memperlihatkan atau memberi contoh nyata 

mengenahi berbagai kegiatan UMKM. 

c) Tahap Penyusunan Laporan Kegiatan. Pada tahap 

ini tim malakukan penyusunan laporan akhir 

kegiatan dan hasil kegiatan pengabdian 

dipublikasikan pada jurnal. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian hasil dan pembahasan akan menjelaskan 

terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang 

sosialisasi pengembangan usaha mikro pada 

masyarakat Penajam Paser Utara. Pertama-tama 

pengabdian ini diawali dari permintaan dari Dinas 

Koperasi UMKM, Perindustrian, dan Perdagangan 

Kabupaten Penajam Paser Utara untuk menjadi 

narasumber. Sebelum tim melaksanakan pengabdian, 

langkah awal yang dilakukan oleh tim adalah 
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menyiapkan materi yang akan dipersentasikan sesuai 

dengan topik yang diinginkan oleh Dinas Koperasi 

UMKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Setelah menyiapkan materi, tim 

menyiapkan alat dan bahan yang mendukung proses 

sosialisasi seperti laptop yang di dalamnya terdapat 

materi yang akan disampaikan ketika sosialisasi serta 

buku yang menunjang materi. 

Sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah masyarakat atau pelaku usaha di Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Kegiatan ini berlangsung secara 

lancar, dimana tim menyampaikan materi tentang 

pentingnya UMKM bagi perekonomian keluarga 

maupun untuk daerah, karena dengan adanya pelaku 

usaha mikro yang dapat mengembangkan usaha dalam 

skala yang lebih besar akan dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga dan secara umum akan 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga akan 

mengurangi maupun menekan pengangguran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ilmi (2021) yang menyatakan 

bahwa UMKM memiliki manfaat dapat menyerap 

tenaga kerja dan mengurangi pengangguran. 

Dalam sosialisasi ini juga disampaikan tentang 

teknik pengembangan usaha, dimana teknik 

pengembangan usaha meliputi: (1) peningkatan skala 

ekonomis, yaitu cara yang dapat dilakukan dengan 

menambah produksi, tenaga kerja, penggunaan 

teknologi, sistem distribusi dan tempat usaha; (2) 

perluasan cakupan usaha, dapat dilakukan dengan 

menambah jenis usaha baru, produk dan teknologi 

yang baru (Marihun et al., 2023). Selain teknik 

pengembangan pelaku usaha, juga perlu 

memperhatikan strategi pengembangan usaha kecil 

untuk menangkap peluang pasar. Aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan antara lain: (1) Peningkatan akses 

terhadap modal, pengenalan teknologi, dan 

pengelolaan; (2) Peningkatan akses pada pasar dalam 

bentuk informasi pasar; (3) Perlunya pelatihan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan; serta (4) 

Membangun kemitraan usaha bagi pengembangan 

usaha ekonomi kerakyatan (Afriani, 2016). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Tim 

 

Setelah dilakukan pemaparan materi oleh tim, 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pada sesi tanya 

jawab ini, ada beberapa peserta memberikan 

pertanyaan antara lain: “bagaimana cara melakukan 

perluasan cakupan usaha?”, kemudian disambut 

dengan jawaban oleh pemateri bahwa cakupan 

perluasan usaha dapat dilakukan dengan menambah 

produk yang dihasilkan dengan bahan yang kita miliki, 

misal dari bahan baku singkong dapat dibuat dalam 

frozen singkong goreng dapat juga diolah menjadi 

keripik singkong ataupun olahan singkong lainnya. 

Selain produk, perlu juga memperluas pasar dengan 

menggunakan teknologi digital, misalnya pemasaran 

dapat menggunakan media sosial diantaranya 

Facebook, Instagram, WhatsApp, TikTok, dan 

sebagainya. 

Ada peserta sosialisasi juga menanyakan 

mengenai “bagaimana caranya agar dapat membangun 

kemitraan?”. Pemateri menjelaskan bahwa dalam 

membangun kemitraan dapat dilakukan dengan kerja 

sama baik dengan pemasok bahan baku maupun pada 

pemasaran seperti toko oleh-oleh. Selanjutnya, 

pertanyaan diberikan kepada pemateri, “apakah dalam 

melakukan usaha perlu adanya izin usaha?” Pemateri 

menjelaskan bahwa dalam menjalankan usaha, pelaku 

usaha perlu memiliki izin usaha karena dengan 

memiliki izin usaha akan dapat memberikan 

keuntungan kepada pelaku usaha, seperti dengan 

memiliki izin usaha maka pelaku usaha akan lebih 

mudah dalam mendapatkan penambahan modal 

melalui pinjaman bank sehingga dengan bertambahnya 

modal tersebut dapat digunakan untuk menambah 

varian produk sehingga meningkatkan produktivitas 

usaha. Dengan produktivitas yang tinggi dapat 

meningkatkan profitabilitas usaha (Pahlevi et al., 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 

 

Sesi tanya jawab terakhir ditutup dengan 

pertanyaan peserta, “bagaimana cara menumbuhkan 

semangat pelaku usaha untuk dapat meningkatkan 
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usahanya sehingga dapat membatu pemerintah dalam 

mengatasi pengangguran?” Kemudian pertanyaan 

dijawab oleh pemateri bahwa dalam menumbuhkan 

semangat dalam mengembangkan usahanya perlu 

adanya motivasi yang berasal dari dalam diri perilaku 

usaha dengan berpikir mengembangkan usaha akan 

dapat menambah pendapatan keluarga, selain itu 

dengan adanya perkembangan dari usaha maka akan 

menambah kuantitas/jumlah serta varian produk 

sehingga akan membuka lapangan pekerjaan yang pada 

akhirnya dapat membantu pemerintah dalam mengatasi 

pengangguran (Nurlia et al., 2023). 

Kegitan pengabdian masyakat tentang 

pengembangan usaha pada pelaku usaha di Kabupaten 

Penajam Paser Utara pada dasarnya telah berjalan 

dengan lancar dan baik, hal ini terlihat dari antusias 

peserta dalam mengikuti sosialisasi sampai selesai dan 

dalam diskusi sosialisasi terlihat hidup yang 

ditunjukkan dengan sesi tanya jawab dimana peserta 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang kepada 

pemateri.  

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah pengabdian sudah berjalan dengan lancar 

dan diskusi berlangsung dengan kondusif. Dengan 

melakukan pengabdian tentang sosialisasi 

pengembangan usaha mikro pada pelaku usaha di 

Kabupaten Panajam Paser Utara dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan terkait pengembangan 

usaha yang telah dimiliki oleh pelaku usaha, Dalam 

penyampaian materi tim juga memberikan motivasi 

kepada pelaku usaha untuk selalu semangat dalam 

mengambangkan usahanya terutama perlu meyakinkan 

dari dalam diri bahwa dengan mengembangkan usaha 

akan dapat merubah perekonomian keluarga dan dapat 

membantu pemerintah dalam memerangi 

pengangguran.  
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